






 Orang utan merupakan mamalia aboreal yang hidup di Indonesia 
menempati pulau Kalimantan dan pulau Sumatera dengan penurunan jumlah yang 
signifikan dalam beberapa dekade terahir akibat deforestasi lahan yang sebagian 
besar merupakan habitatnya menjadi sektor yang lain. Kini kondisi habitat orang 
utan semakin tergerus oleh laju deforestasi seperti Iillegal logging, pertanian 
monokultur, pertambangan, transmigrasi, pembangunan yang terus terjadi. 
Kesukaan penulis terhadap flora dan fauna akhirnya menggerakan rasa simpati 
terhadap permasalahan yang dihadapi orang utan  untuk dimanifestasikan kedalam 
tema-tema karya Tugas Akhir yang dideformasi sedemikianrupa sehingga 
menghadirkan bentuk yang baru. Dalam prosesnya 20 karya yang dikerjakan melaui 
berbagai tahapan dan pertimbangan artistik yang cukup panjang. 
Setiap karya yang dihadirkan menceritakan bagaimana deforestasi itu 
terjadi dan berdapak rusaknya habitat bagi orang utan. Seperti karya berjudul “Baby 
Bom” yang menggambarkan bahwa manusia yang lahir dibumi ini akan bertahan 
hidup dengan melakukan tidakan yang menggerus sumber daya alam kemudian 
lukisan berjudul ”Warm Hug But It’s Gone” yang menjadi bukti aktifitas 
deforestasi menghilangkan rumah bagi orang utan dan juga satwa lainnya. Dalam 
pengerjaan 20 karya Tugas Akhir terdapat berbagai kendala namun dengan 
kegigihan dan bantuan dari berbagai pihak kendala tersebut dapat diselesaikan 
dengan baik. Terdapat karya-karya yang dirasa memiliki ketepatan dalam 
pengerjaannya seperti “Pressure From Greenland”, “Warm Hug But It’s Gone”, 
“Exploration More Exploitation”, “Imagine The Deal“, “Need More Space “, dan 
“Missing Home “. Beberapa karya tersebut dianggap telah mewakili gagasan berupa 
penyebab rusaknya habitat orang utan secara tepat serta melalui penggarapan yang 
maksimal baik dalam warna, komposisi, dan bentuk sehingga hasil akhir sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Adapun karya yang dirasa kurang berhasil mencapai 
apa yang diinginkan adalah “Found You“, “Beauty of Unity”, “Buta dalam 




dilakukan penulis. Pemilihan objek dan figur dirasa masih kurang tepat dalam 
mengungkapkan gagasan yang diangkat. Karya-karya Tugas Akhir yang dihasilkan 
telah melalui tahap yang panjang dari awal sampai akhir. Penulis merasa karya-
karya tersebut sudah mampu mewakili dari konsep penciptaan tentang “Deforestasi 
Habitat Orang Utan Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”. Berbagai upaya 
yang dilakukan merupakan wujud dari pengalaman dan ilmu yang didapat dari masa 
perkuliahan di ISI Yogyakarta, Jurusn Seni lukis. 
Demikian seluruh karya dan laporan ini dibuat sebagai syarat untuk 
memenuhi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta diharapkan ini menjadi pijakan awal penulis untuk terus ikut andil 
dalam mengkampanyekan sikap perduli lingkungan dan terlebih pada kondisi 
habitat orang utan. Kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan penulis 
demi meningkatkan kualitas berkarya dan sebagai bahan evaluasi diri. Juga laporan 
Tugas Akhir ini menjadi sebuah penyadaran bagi masyarakat tentang kondisi hutan 
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